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Abstract. The obstacle encountered in learning Arabic is the strategy in shaping the environment that has not been created
properly, causing students or students to not be accustomed to communicating with the language. Therefore, the
Arabic language learning process must be supported by an optimal and effective environmental formation strategy.
The following research uses qualitative methods. Because the form of research is a case study, it is necessary to have
an in-depth observation of the environmental formation strategy implemented by MTs Al Irsyad Tengaran 7 Batu city.
The data collection method uses observation, interviews, and documentation. In implementing the Arabic language
formation strategy, there is a program that was formed to equip students' Arabic language skills. With this program,
students are encouraged to have good language skills. MTs Al Irsyad Tengaran 7 Batu City also conducts evaluations

related to the implementation of these strategies.
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Abstrak. Kendala yang dijumpai dalam pembelajaran bahasa Arab ialah strategi dalam pembentukan lingkungan yang
belum tercipta dengan baik, sehingga menyebabkan siswa ataupun siswi belum terbiasa berkomunikasi dengan
bahasa tersebut. Oleh karena itu proses pembelajaran bahasa Arab harus didukung dengan strategi pembentukan
lingkungan yang optimal dan efektif. Pada penelitian berikut menggunakan metode kualitatif. Karena bentuk
penelitian berupa studi kasus perlu adanya pengamatan mendalam tentang strategi pembentukan lingkungan yang
diterapkan oleh MTs Al Irsyad Tengaran 7 kota Batu. Metode pengambilan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi.. Dalam menerapkan strategi pembentukan bahasa arab terdapat program yang dibentuk bertujuan
untuk membekali kemampuan berbahasa arab siswa. Dengan program tersebutlah siswa terpacu untuk memiliki
kemampuan berbahasa yang baik. MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu juga melakukan evaluasi terkait dengan

penerapan strategi tersebut.

Kata Kunci - Strategi Pembentukan Lingkungan Berbahasa; Lingkungan Berbahasa Arab
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|. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu sarana komunikasi yang digunakan manusia dalam berinteraksi dengan sesama [1].
dan di dunia terdapat banyak jenis bahasa, diantaranya ialah bahasa Arab, terlebih lagi bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar dalam memahami agama Islam[2], dan salah satu bukti nyatanya ialah banyak sekali dari kitab para ilmuwan
Islam terdahulu yang berbahasa Arab [3]. Dan dalam pembelajaran bahasa Arab ada empat kemahiran (maharah
lughoh) yang wajib tercapai yaitu: a) kemahiran menyimak (maharah istimaa’), b) kemahiran berbicara (maharah
kalaam), c¢) kemahiran membaca (maharah giroah), d) kemahiran menulis (maharah kitabah) [4].

Sedangkan Bi'ah bermakna lingkungan. dan lingkungan berbahasa Arab disini maksudnya ialah segala
bentuk aktifitas pembelajaran bahasa Arab yang terfokus di suatu tempat tertentu. Tujuan pembentukan lingkungan
berbahasa Arab adalah untuk memberikah wadan kepada siswa ataupun siswi dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa Arab.

Merupakan suatu kewajiban yang harus dipahami oleh setiap akademisi ataupun lembaga pendidikan yang fokus
pada pembelajaran bahasa Arab, bahwasannya suatu pembelajaran akan menjadi lebih variatif dan mengalami
perkembangan jika dalam prosesnya memiliki indikator capaian yang jelas, serta menggunakan strategi tertentu
didalamnya [5]. Beberapa permasalahan yang muncul pada saat ini ialah banyaknya akademisi ataupun lembaga
pendidikan tertentu yang belum atau bahkan tidak memiliki tujuan dan strategi tertentu yang efektif dalam proses
pembelajarannya, dan pada akhirnya menjadikan bahasa Arab kurang dilirik dan dinilai sebagai pelajaran yang rumit
sehingga output dari lembaga tersebut memiliki keterampilan yang serba tanggung [6]. Karena lingkungan berbahasa
merupakan bentuk sarana dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dengan melalui pemberian stimulus
respon keaktifan berbahasa [7].

Salah satu kendala yang seringkali ditemui di dalam pembelajaran bahasa Arab ialah strategi dalam pembentukan
lingkungan yang belum tercipta dengan baik, sehingga menyebabkan para siswa ataupun siswi belum terbiasa dalam
melakukan komunikasi dengan bahasa tersebut [8]. Karena pada hakikatnya mempelajari suatu bahasa asing berarti
juga belajar untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar [9]. Oleh karena itu di dalam suatu proses pembelajaran
bahasa Arab juga harus didukung dengan strategi pembentukan lingkungan yang optimal dan efektif, sebab dengan
itu dapat mempermudah siswa ataupun siswi dalam mengasah kemahiran mereka pada kecakapan berbahasa terlebih
khusus cakap dalam berbicara dan mendengar [10] karena mempelajari bahasa Arab itu tidak hanya terbatas pada
kemampuan dalam menguasai satu kemahiran saja, melainkan empat kemahiran yang telah dijelaskan sebelumnya
[11].

Dalam pembentukan lingkungan harus juga didukung dengan pembentukan strategi yang tepat dalam
penerapannya. Dan dalam menerapkan suatu strategi pada pengembangan lingkungan berbahasa Arab para ahli
menjelaskan setidaknya ada dua bentuk macam lingkungan berbahasa yang efektif yaitu, a) Lingkungan formal, ialah
lingkungan yang diciptakan secara resmi serta tersistem, yang dimana terdapat kegiatan pembelajaran di dalam kelas
dengan bimbingan guru supaya para siswa ataupun siswi menguasai suatu kaidah, sistem serta aturan dalam bahasa
yang dipelajari [12]. b) Lingkungan informal, yaitu lingkungan atau situasi yang bersifat alami tanpa dibentuk secara
sistematis ataupun terencana. Pada lingkungan ini cakupannya lebih luas dan lebih banyak berperan dalam

pembentukan bahasa seseorang, seperti lingkungan bermasyarakat dan berkeluarga. Dan terdapat juga pada sebuah
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penelitian lain yang menyatakan bahwasannya anak-anak yang hidup di suatu lingkungan linguistik tertentu jauh lebih
cepat serta lebih mudah dalam mempelajari bahasa lingkungan tersebut, dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
tinggal di lingkungan linguistik yang sedang dipelajarinya [13]. Maka dengan terbentuknya lingkungan bahasa yang
bagus diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan potensi siswa dalam kemampuannya berbahasa Arab [14].

Pada hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Al Irsyad Tengaran 7 kota Batu, peneliti mendapatkan beberapa
poin yang menjadi daya tarik mengapa peneliti menjadikan sekolah tersebut sebagai objek penelitian, diantaranya: 1)
Sekolah tersebut memiliki beberapa bentuk strategi dalam mengembangkan lingkungan yang berbahasa Arab, antara
lain: a) Tathbiqu Lughoh (praktek berbahasa). b) Dars Idhofi (pelajaran bahasa Arab tambahan di luar kelas). ¢) Ta’lim
bil ‘arobiyah (penyampaian materi ajar dengan berbahasa Arab). 2) Memiliki tenaga pengajar profesional yang fokus
pada bidang bahasa Arab dan merupakan lulusan sekolah ataupun kampus ternama. 3) Sekolah ini merupakan cabang
dari MTs Al Irsyad Tengaran Salatiga, yang lulusannya memiliki kemampuan bahasa Arab yang baik.

Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas secara mendalam terkait strategi pembentukan lingkungan
berbahasa Arab. Pertama: Peneliitian yang dilakukan oleh Rinni Astutii, Akila, Albara Sarbani berjudul: “Strategi
Pembentukan Lingkungan Berbahasa Arab di Madrasah Aliyah” jenis penelitian tersebut kualitatif dengan bentuk
model pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk memahami strategi yang digunakan dalam pembentukan
lingkungan berbahasa Arab serta untuk mengetahui keefektifannya. Dan hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan
bahwasannya lingkungan yang berbahasa Arab dapat meningkatkan keefektifan dalam berbahasa pada siswa sekolah
Madrasah Aliyah. Kedua: Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meliiza Budiarti, Rohmat Wahjudi berjudul “Strategi
Pengembangan Bi’ah Lughawiyyah Dalam Konteks Pembelajaran Bahasa Arab Di Indonesia”. metode yang
digunakan kualitatif, dengan teknik analisis komparatif dalam pengumpulan datanya. Tujuan dari penelitian tersebut
untuk mencari strategi yang sesuai efesien dalam membentuk lingkungan berbahasa Arab dan penelitian tersebut
menghasilkan bahwasannya strategi pembentukan lingkungan berbahasa Arab dapat membantu dalam mencapai
empat keterampilan berbahasa dengan menerapkan program penunjang berbahasa pada aktifitas kehidupan sehari-hari
dan menerapkan budaya berbahasa dalam aspek struktur di suatu lembaga formal. Ketiga: Penelitian yang dilakukan
oleh Awaludin, Muhamad Malik, Stivan Siswanto, Nofri Dwi yang berjudul “Pembentukan Lingkungan Bahasa Arab
dalam Meningkatkan Penguasaan Bahasa Arab pada Pesantren Bahasa Arab (MIM LAM)”. pada penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif kualitatif, penghasilan data dilakukan dengan wawancara, observasi mendalam serta
mendalami beberapa jurnal, artikel, buku dan sumber informasi lainnya. Dengan tujuan untuk membuktikan
bahwasannya keberhasilan dalam mempelajari suatu bahasa asing, terutama bahasa rab, sangat bergantung pada
strategi pembentukan lingkungan berbahasa. Dan hasil dari penelitian tersebut bahwasannya lingkungan berbahasa
Arab akan terbentuk dengan baik, jika semua pihak turut serta dalam menjalankan strategi yang telah diterapkan [15].

Dari hasil beberapa penelitian terdahulu yang akan peneliti jadikan sebagai bahan acuan dan perbandingan
memiliki materi pembahasan yang sama terkait “Strategi Pembentukan Lingkungan Berbahasa Arab”. Berdasarkan
uraian data yang telah dibahas sebelumnya sehingga dapat dijadikan beberapa rumusan masalah: (1) Bagaimana
strategi pembentukan lingkungan berbahasa Arab yang diterapkan di MTs Al Irsyad Tengaran 7 kota Batu. (2)
Bagaimana metode dalam mengimplementasikan strategi tersebut. Adapun tujuan penelitian berikut untuk
mengeksplorasi strategi dan metode penerapan dalam pembentukan lingkungan berbahasa Arab di MTs Al Irsyad

Tengaran 7 kota Batu. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena penelitian sebelumnya memfokuskan
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pada jenjang Madrasah Aliyah secara umum, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada jenjang Madrasah

Tsanawiyyah, yang terintegrasi dalam konsep pesantren.

Il. METODE

Pada penelitian berikut metode yang digunakan ialah kualitatif. Metode penelitian kualitatif ialah bentuk metode
untuk meneliti suatu kondisi objek yang alami [16]. Dan jenis data yang digunakan kualitatif, karena bentuk
penelitian berupa studi kasus perlu adanya pengamatan mendalam tentang strategi pembentukan lingkungan yang
diterapkan oleh MTs Al Irsyad Tengaran 7 kota Batu [17]. Sehingga menghasilkan suatu data tertentu untuk
selanjutnya dianalisis dan menghasilkan suatu teori.

Metode pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan bagian Waka Kurikulum guna menanyakan tentang bagaimana strategi dalam pembentukan
lingkungan berbahasa Arab di MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu. Kemudian wawancara juga dilakukan kepada
pengampu mata pelajaran bahasa Arab untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana bentuk penerapan strategi
tersebut. Serta peneliti juga menggali informasi kepada para siswa tentang hasil yang mereka dapatkan dalam
penerapan strategi tersebut. Adapun teknik observasi merupakan pengamatan non partisipan yang dilakukan
terhadap teknik penerapan strategi tersebut [17]. Sedangkan teknik dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dari
berbagai macam jenis dokumen [18] berupa: a) Peraturan dalam menggunakan bahasa Arab. b) Kegiatan
pembelajaran tambahan di luar kelas.

Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah model yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen
yaitu; reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan [19]. Reduksi data bermakna mengelompokkan,
menyederhanakan data, sehingga data tersebut tidak menjadi suatu bagian yang besar, namun menjadi bagian yang
kecil dan terkelompok dengan tujuan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data [20] Penyajian merupakan
penyajian data dalam bentuk dalam bentuk uraian/deskripsi, hubungan antara kelompok dan sejenisnya dan di
bahasakan menjadi teks naratif atau dalam bahasa-bahasa ilmiah. Penarikan kesimpulan ialah pengambilan dari
bahasa-bahasa ilmiah yang merujuk pada perumusan masalah yang diteliti. Peneliti melakukan proses pemilihan dan
pengelompokan data berdasarkan poin-poin yang telah dibuat, kemudian menyusun ringkasan dan penyajian data

sesuai dengan fokus penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu berdiri sekitar tahun 2002, di bawah naungan Dinas Pendidikan dan pada
saat itu bernama “SMP Cendekia Batu”. Seiring berjalan waktu dan dalam rangka meningkatkan kualitas mutu
pendidikan maka pada akhir tahun 2017 membuat kerjasama pendidikan dengan Pesantren Islam Al Irsyad Tengaran,
sehingga semua bentuk kurikulum pendidikannya menginduk kepada Pesantren tersebut. MTs Al Irsyad Tengaran 7
Kota Batu salah satu lembaga pendidikan yang berfokus dalam membina para siswa dengan konsep kepesantrenan
dan tidak lupa juga membekali para siswa dengan softskill dan kemampuan yang lain. Dalam penerapan pembentukan
lingkungan berbahasa Arab MTs tersebut memiliki tujuan, diantara lain:

1. Terciptanya lulusan yang menguasai bidang agama dan bahasa Arab, Inggris, Indonesia dengan aktif dan setiap
unit setara dengan SBI.
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2. Lulusan yang mampu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi baik di dalam maupun luar negeri.
3. Lulusan yang mampu berdakwah dengan agidah dan manhaj Salafusshalih.

Maka dari tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya kemampuan untuk berkomunikasi dengan
berbahasa Arab menjadi suatu keharusan bagi siswa MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu . Sehingga segala macam
bentuk strategi pun diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut.

Sistem strategi yang diterapkan di MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu dalam pembentukan lingkungan
berbahasa Arab tidak jauh berbeda dari apa yang telah diterapkan di Pesantren Al Irsyad Tengaran setelah melakukan
akad kerjasama, karena mengingat keberhasilan yang didapatkan oleh Pesantren Al Irsyad Tengaran dalam penerapan
strategi tersebut. Dalam menerapkan strategi pembentukan bahasa arab terdapat beberapa program yang dibentuk
dengan tujuan untuk membekali kemampuan berbahasa arab para siswa, baik secara pasif maupun pasif, karena
dengan program tersebutlah para siswa terfasilitasi dan terpacu untuk memiliki kemampuan berbahasa yang baik. dan
program tersebut diantaranya:

1. Ta’lim Ziyadah Pekanan (pelajaran tambahan).

Program Ta’lim Ziyadah pekanan merupakan program kelas pembelajaran tambahan materi bahasa Arab,

program tersebut dibentuk dengan tujuan supaya para siswa dan dilaksanakan dalam satu pekan sekali.

2. Tasmii’ul Mufrodaat (setoran kosakata).

Pada program ini, para santri difokuskan untuk menambah kosakata bahasa Arab dengan menghafal mufrodat
dan disetorkan kepada para musyrif halagoh(pengasuh). Dan tidak cukup hanya menyetorkan mufrodat saja,
namun para siswa juga diwajibkan untuk membuat Jumlah Mufiidah (kalimat sermpurna) yang diambilkan dari
kosakata yang telah disetorkan. Maka dengan program tersebut perbendaharaan kosakata bahasa Arab para siswa
terpenuhi, sehingga mereka dapat mempraktekkannya dalam berkomunikasi sehari-hari.

4. Tathbiiqul Lughoh (praktek bahasa).

Seluruh siswa di MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu diwajibkan menggunakan bahasa Arab dalam
berkomunikasi sehari-hari dengan teman maupun dengan para pengajar, yang dimana tujuan utama dari program
ini adalah untuk melatih kemampuan para siswa dan merangsang mereka untuk terus memperdalam ilmu bahasa
arab.

5. Ta’lim bil ‘Arobiyyah (pembelajaran dengan berbahasa Arab).

Program ini merupakan salah satu strategi utama dalam pembentukan lingkungan berbabahasa Arab di MTs Al
Irsyad Tengaran 7 Kota Batu, karena dalam penerapannya para pengajar seluruh mata pelajaran bahasa Arab dan
mata pelajaran agama Islam diwajibkan untuk menggunakan bahasa Arab dalam menjelaskan semua materi ajar
yang ada, dan bagi para siswa yang kemampuan bahasa Arabnya rendah, mereka akan terus terpacu untuk lebih
semanagat lagi dalam mempelajari ilmu bahasa Arab, supaya mereka dapat memahami materi ajar yang dijelaskan
oleh pengajar pada saat kegiatan belajar mengajar.

6. Musabagoh (perlombaan).

Memfasilitasi para siswa untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki dengan mengadakan kegiatan
perlombaan ataupun mengikutkan mereka pada perlombaan di luar MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu yang
berkaitan dengan bahasa Arab, seperti; a) Pidato berbahasa Arab. b) Cerdas Cermat bahasa Arab.

7. Pembentukan Qismul Lughoh (seksi bahasa).
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Pembentukan divisi seksi bahasa yang dimana anggotanya dipilih dari para siswa yang Memiliki kemampuan
lebih dalam bidang bahasa Arab, yang bertujuan untuk memberikan panduan dalam hal praktek berbahasa sehari-
hari, serta memberikan tanggung jawab kepada para pengurus divisi tersebut untuk mengawasi jalannya program
praktek komunikasi berbahasa arab di kalangan para santri.

8. Andzimah Lughoh wal ‘Uqubah (peraturan bahasa arab dan hukuman).

Penerapan peraturan bahasa arab dan pemberian hukuman bagi para pelanggar merupakan faktor utama
dalam terbentuknya lingkungan berbahasa di MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu. Sebab dengan itu para siswa
akan merasakan takut ketika mereka tidak berkomunikasi menggunakan bahasa arab.

Namun pada proses penerapan program-program tersebut MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu tidak hanya
sekedar mengambil strategi dengan Pesantren Al Irsyad Tengaran saja, akan tetapi juga mendatangkan para pengajar
yang merupakan alumni Pesantren Al Irsyad Tengaran dalam menjalankan seluruh program yang berkaitan dengan
pembentukan lingkungan bahasa Arab. Sehingga dengan demikian program yang dijalankan akan lebih efektif dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Demi mendapatkan hasil yang sesuai serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan, MTs Al Irsyad Tengaran

7 Kota Batu juga tidak lupa untuk melakukan evaluasi terkait dengan penerapan strategi tersebut. Dan dalam
melakukan evaluasi MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu selalu terus menerus melakukan komunikasi dengan pihak

Pesantren Al Irsyad Tengaran, serta mendatangkan pihak-pihak ahli dalam bidang tersebut.

V. SIMPULAN

Penerapan strategi tertentu dalam membentuk lingkungan berbahasa merupakan faktor yang paling penting demi
terwujudnya tujuan utama dari suatu bentuk kegiatan pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Terlebih lagi
kemampuan dalam menguasai suatu bahasa asing. Dimulai dengan menyusun program-program yang dapat
merangsang kemampuan para siswa, serta memfasilitasi mereka dalam proses pembentukan bahasa Arab secara pasif
maupun aktif. Karena pada hakikatnya suatu pembelajaran yang berfokus pada pembentukan kemampuan tertentu
membutuhkan strategi khusus dalam pembiasaannya. Dari hasil penelitian dna pengamatan yang telah dilakukan di
MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu, bahwasannya lingkungan berbahasa memiliki peran utama dalam membentuk
kemampuan berbahasa siswa, dengan memberikan program-program penunjang baik di dalam kelas maupun di luar
kelas dengan pendampingan para pengajar dan pengasuh. Sehingga dengan program tersebut para siswa. Selain itu
juga tidak lupa untuk melakukan evaluasi dari keseluruhan bentuk program yang telah dijalankan, sehingga dapat

mengetahui titik kekurangan dari program yang ada dengan tujuan untuk perbaikan kedepannya.
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